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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengujian 

hipotesis antara pembinaan agama islam (X) dengan efikasi diri (Y) 

narapidana di Lembaga Pembinaan Agama Khusus Anak (LPKA) Klas II B 

Pekanbaru dengan hasil analisis regresi linear sederhana yaitu Y = 18,270+ 

1,365X, artinya bahwa setiap kali variabel X bertambah maka rata-rata 

variabel Y ikut bertambah sebesar 1,365 dan bila variabel X tetap maka 

variabel Y sebesar 18,270. 

Berdasarkan perolehan nilai R square diperoleh sebesar 0.190. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembinaan 

agama islam (X) dengan efikasi diri (Y) narapidana di LPKA Klas II B 

Pekanbaru dengan persentase sumbangan hubungan variabel independen 

(Pembinaan Agama Islam) terhadap variabel dependen (Efikasi Diri ) adalah 

sebesar 19 %, sedangkan sisanya sebesar 81 % dipengaruhi oleh faktor 

lainseperti kondisi lingkungan, penentu kultural, kondisi fisik, penentu 

psikologi, kepribadian narapidana, perkembangan dan kematangan narapidana 

dan lain-lain. 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan pada narapidana di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II B Pekanbaru  dapat diketahui bahwa pembinaan 

agama islam dapat memengaruhi efikasi diri pada narapidana di LPKA Klas II 

B Pekanbaru. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah: 

1. Kepada pengurus yang telah menyusun kegiatan pembinaan agama islam 

di LPKA Pekanbaru sebaiknya membuat materi pembinaan yang diberikan 

kepada warga binaan sesuai dengan kebutuhan pembinaan. 
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2. Kepada pelaksana kegiatan pembinaan agama islam di LPKA sudah baik 

dalam pelaksanaannya, namun yang perlu ditingkatkan lagi adalah metode 

dalam pemberian materi. Misalnya, menggunakan diskusi kelompok yang 

memberikan kesempatan kepada narapidana untuk bertukar pikiran antar 

warga binaan. 

3. Kepada warga binaan yang menjadi narapidana di LPKA Pekanbaru agar 

senantiasa meningkatkan keaktifannya dalam mengikuti pembinaan agama 

islam yang telah  dijadwalkan. Karena dengan kegiatan pembinaan agama 

islam dapat meningkatkan efikasi diri  narapidana remaja. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambahkan variabel 

selain pembinaan agama islam  yang mempengaruhi efikasi diri karena 

masih ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri.  

 


